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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Tax Planning, Firm Size dan Financial 

Distress terhadap nilai perusahaan. Dengan berlandaskan pada studi sebelumnya 

yang menunjukkan hasil yang tidak konsisten, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh simultan dan individual dari variabel-variabel tersebut 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. menganalisis pengaruh Tax Planning, Firm Size dan 

Financial Distress  terhadap Nilai Perusahaan. Sampel yang digunakan adalah 

perusahaan sektor LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2021-2023, 

dengan kriteria tertentu seperti laba positif. Teknik pengumpulan data meliputi studi 

kepustakaan dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi data panel. Hasil analisis secara 

simultan menunjukkan Tax Planning, Firm Size dan Financial Distress 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat bagi akademisi, perusahaan, dan investor, serta menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya, dengan fokus pada pentingnya nilai 

perusahaan dalam konteks pembangunan ekonomi Indonesia.  
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Abstract 

This research analyzes the influence of tax planning, firm size and financial 

distress on firm value. Based on previous studies that showed inconsistent results, 

this study aims to explore the simultaneous and individual effects of these variables 

on firm value. This study uses a quantitative method with a descriptive approach. 

analyzes the effect of tax planning, firm size and financial distress on Firm Value. 

The sample used is LQ45 sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during 2021-2023, with certain criteria such as positive profit. Data collection 

techniques include literature studies and documentation, while data analysis is 

carried out through descriptive statistics, classical assumption tests, and panel data 

regression analysis. The results of the simultaneous analysis show that tax planning, 

firm size and financial distress have an effect on firm value. This study is expected 

to provide benefits for academics, companies, and investors, as well as being a 

reference for further research, with a focus on the importance of firm value in the 

context of Indonesia's economic development.  
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PENDAHULUAN  

Perkembangan perekonomian Indonesia erat kaitannya dengan 

kemajuan pasar modal. Kemajuan pasar modal dapat mendorong 

perekonomian melalui peningkatan jumlah investor yang berinvestasi di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk memperoleh keuntungan di masa depan. 

Berdasarkan www.dataindonesia  yang diakses pada 2024, jumlah investor 

pasar modal di Indonesia pada 2022 mencapai 10,31 juta, naik 37,68% dari 

7,49 juta pada 2021, dan pada 2023 jumlahnya kembali meningkat 17,6% 

menjadi 12,13 juta investor per 20 Desember 2023. Pada perusahaan yang 

go public, peningkatan nilai perusahaan menjadi penting guna menarik 

minat investor. Menurut Wahyuni (2023:1), investasi adalah kegiatan 

penanaman modal dengan harapan memperoleh keuntungan di masa 

mendatang. Salah satu bentuk investasi yang dilakukan oleh investor adalah 

investasi saham, misalnya pada perusahaan yang tergabung dalam indeks 

LQ45. Indeks ini mengukur kinerja 45 saham dengan likuiditas tinggi, 

kapitalisasi pasar besar, dan fundamental yang baik. 

Menurut Irfani (2020) nilai perusahaan mencerminkan persepsi 

investor terhadap keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya, 

yang tercermin dalam harga sahamnya. Menurut  Sarjono et al (2021) Nilai 

perusahaan diukur dengan Tobin’s Q, yaitu metode yang membandingkan 

rasio nilai pasar saham dan nilai buku ekuitas perusahaan. Terdapat berbagai 

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, dalam penelitian ini faktor 

yang dianalisis meliputi tax planning yaitu suatu langkah yang dilakukan 

oleh perusahaan dengan meminimalkan pembayaran utang pajak yang 

dimiliki oleh perusahaan maupun orang pribadi dengan tetap mengikuti 

peraturan perundang-undangan yang berlaku (Mulyani, 2020). Dalam 

penelitian ini tax planning di ukur dengan  Efektive Tax Rate (ETR). Faktor 

ke dua yaitu Firm size yaitu, skala yang dapat mengklasifikasikan 

perusahaan menjadi perusahaan besar ataupun perusahaan kecil menurut 

berbagai cara (seperti total aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar 

saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan). Nugraha & 

Riyadhi, (2019) dalam penelitian ini Firm Size diukur LN ( total aktiva). 

Dan faktor ketiga yaitu  financial distress, yaitu memburuknya kondisi 

keuangan suatu perusahaan sehingga perusahaan tidak mampu membayar 

utangnya kepada kreditor (Lienanda, 2019). Dalam penelitian ini financial 

distress diukur dengan Gearing Ratio.Dengan memahami pengaruh faktor-

faktor ini diharapkan perusahaan dapat mengambil langkah strategis untuk 

meningkatkan nilai dan kinerja finansialnya secara keseluruhan.  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah yang 

dapat dijelaskan adalah bagaimana pengaruh Tax Planning, Firm Size dan 

Financial Distress  terhadap Nilai Perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 

selama periode 2021-2023. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengkaji keterkaitan antara ketiga variabel tersebut dalam upaya 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

http://www.dataindonesia/
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TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Sinyal  

Teori signaling merupakan tindakan yang dilakukan perusahaan 

yang memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan. Sinyal ini muncul sebagai informasi 

mengenai apa yang telah dilakukan Teori signaling dapat memberikan 

informasi mengenai suatu perusahaan yang digunakan investor untuk 

mendokumentasikan observasi mengenai nilai suatu perusahaan dengan 

menggunakan rasio untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut 

mempunyai nilai yang tinggi atau rendah (Candani & Badera, 2022). 

 

Nilai Perusahaan  

Proses yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan untuk melihat 

kepercayaan masyarakat terhadapnya dikenal sebagai nilai perusahaan. 

Nilai tinggi menunjukkan bahwa bisnis memiliki kinerja yang baik dan 

dapat dipercaya untuk masa depan (Pambudi dan Ahmad, 2022). Nilai 

perusahaan juga ditunjukkan oleh harga sahamnya; jika harga saham turun, 

nilai perusahaan menurun, sehingga berdampak pada penurunan 

keuntungan yang diterima oleh pemegang saham; sebaliknya, jika harga 

saham naik, nilai perusahaan juga naik, sehingga nilai perusahaan menjadi 

penting bagi para pemegang saham. 

 

Kerangka Berpikir 

 

 

  

 

 

  

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

HIPOTESIS  

Tax Planning 

Perencanaan pajak adalah upaya manajemen bisnis untuk 

meningkatkan laba dengan membayar pajak seminimal mungkin (Kartika, 

2021). Tidak selalu perencanaan pajak dapat meningkatkan nilai bisnis, 

tetapi apabila bisnis dapat melakukannya, itu berarti mereka mendapatkan 

banyak keuntungan dari pembayaran pajak yang relatif rendah. Pembayaran 

pajak yang rendah menunjukkan bahwa bisnis dapat memperoleh laba yang 

besar, meningkatkan nilai bisnis.  
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Dalam penelitian Putry dan Murni (2022) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Mulyani (2020) 

menyebutkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perencanaan 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan mengakibatkan turunnya 

nilai perusahaan dan akan berdampak pula pada kepercayaan investor 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian-uraian diatas maka dapat 

dibentuk hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Diduga Perencanaan Pajak Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan  

 

Firm Size 

Menurut Ningsih and Idayati (2023) menyatakan ukuran perusahaan 

merupakan penentu dari keuntungan perusahaan dimana kekayaan 

perusahaan yang dimiliki dapat dikategorikan apakah perusahaan tersebut 

berskala besar atau tidak. Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan 

dinilai dari total aktiva perusahaan pada akhir tahun buku.).Firm size  dinilai 

mampu mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin besar skala atau 

ukuran perusahaan maka akan mempermudah perusahaan dalam 

memperoleh sumber pendanaan (Rahayu & Paramita, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang mendukung dari pernyataan diatas 

menurut Indrayani et al., (2021) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Adapun hipotesis yang dapat 

dibangun berdasarkan pernyataan di atas dan hasil penelitian terdahulu 

tersebut yaitu : 

H3 : Diduga Firm Size  Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan  

 

Financial Distress 

Financial distress merupakan suatu kondisi di mana perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan atau akan mengalami kebangkrutan. 

Menurut Rahayu (2022), Financial distress dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan karena perubahan harga saham berkorelasi langsung dengan 

peningkatan dan penurunan nilai perusahaan, yang pada gilirannya akan 

menyebabkan krisis keuangan, yang pada gilirannya akan mengurangi 

kemakmuran pemegang saham. Dengan kata lain, nilai perusahaan akan 

meningkat ketika resiko kebangkrutan perusahaan berkurang (Prasetya, 

2023). 

Berdasarkan penelitian yang mendukung pernyataan di atas yaitu 

Monica dan Sulfitri (2023), menyatakan bahwa financial distress 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Adapun 

hipotesis yang dapat dibangun berdasarkan pernyataan di atas dan hasil 

penelitian terdahulu tersebut yaitu : 

H3 :Diduga Finansial Distress Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif mengacu pada nilai total dan tolak ukur dan menyamaratakan 

kajian sebagai fakta empiris (Firmansyah dkk, 2021). Sugiyono (2022) 
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mendefinisikan metode kuantitatif sebagai metode ilmiah atau scintific 

karena memenuhi syarat-syarat berikut: objektif, konkrit, terukur, rasional, 

dan sistematis. Metode ini menggunakan data angka untuk penelitian, dan 

statistik digunakan untuk menganalisisnya. Studi ini menggunakan metode 

deskriptif dan verifikatif. 

Populasi Dan Sampel Populasi 

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah indeks LQ45 

yaitu sebanyak 45 perusahaan. Populasi yang telah memenuhi kriteria akan 

diambil untuk dijadikan sampel (Fitriani et al., 2023).Dalam penelitian ini, 

metode pemilihan sampel yang nonprobability melalui pendekatan 

purposive sampling di mana dipilih perusahaan manufaktur yang 

mempublikasikan laporan keuangannya secara lengkap dan memiliki data 

yang komprehensif terkait variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian, selama periode 2021 - 2023. (Fitriani et al.,2023) Beberapa 

kriteria perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini meliputi : 

1. Perusahaan sektor LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2021-2023.  

2. Perusahaan sektor LQ45 yang mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan secara lengkap selama periode 2021-2023. 

3. Perusahaan sektor LQ45 yang mempublikasikan laporan keuangan 

dalam mata uang rupiah  selama periode 2021-2023. 

4. Perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang menyediakan data secara lengkap terkait variabel yang 

dibutuhkan selama periode 2021-2023. 

Definisi dan Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen 

dan independen. Definisi operasional untuk masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut : 

Nilai Perusahaan  

Dalam penelitian ini nilai perusahaan dapat diukur dengan Tobin’s 

Q, dengan rumus :   

                           𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠 𝑄 =
Nilai Pasar Ekuitas + Liabilitas 

 Total Aktiva 
 

 

(Sumber :  Nuril  dan  Gideon , 2024) 

Tax Planning  

Dalam penelitian ini perencanaan pajak dapat di ukur menggunkan  

Tarif Pajak Efektif atau Efektive Tax Rate (ETR). 
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ETR =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑢𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

(Sumber : Khusna, 2024) 

 Firm Size 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dihitung menggunakan 

Logaritma natural (Ln) dari total aset 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

(Sumber : Kusumawardhani,2024) 

Financial Distress 

Dalam penelitian ini financial distress diukur dengan Gearing Ratio. 

𝐺𝑒𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

(Sumber : Aryani dan Saputra,   2024) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan 

minimun yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1  Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber :  eviews 12 (2024) 

Berdasrkan hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa variabel 

Tax Planning (X1). memiliki nilai minimum sebesar  0.019115,nilai 

Date: 12/05/24   Time: 04:23

Sample: 2021 2023

X1 X2 X3 Y

 Mean  0.184308  33.07593  0.173978  1.882748

 Median  0.192432  33.54956  0.115512  1.368880

 Maximum  0.388292  35.31545  0.725600  6.345904

 Minimum  0.019115  30.71886  0.019766  0.173269

 Std. Dev.  0.068664  1.697087  0.205861  1.549947

 Skewness -0.311971 -0.049771  1.870428  1.632149

 Kurtosis  6.087985  1.414598  5.099726  4.930191

 Jarque-Bera  11.99265  3.049117  22.23679  17.37738

 Probability  0.002488  0.217717  0.000015  0.000168

 Sum  5.344930  959.2020  5.045369  54.59969

 Sum Sq. Dev.  0.132014  80.64293  1.186607  67.26539

 Observations  29  29  29  29
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maksimum sebesar 0.388292 dan nilai mean sebesar 0.184308 lebih besar 

dari standar devisiasi sebesar 0.068664. variabel firm Size (X2) memilki 

nilai minimum sebesar 30.71886, nilai maksimum sebesar 35.31545, nilai 

mean sebesar  33.07593 dan memilki standar devisiasi 1.697087. variabel 

financial distress (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0.019766 nilai 

maksimum sebesar 0.725600 dan memilki standar nilai devisiasi 0.205861. 

Nilai perusahaan Memiliki nilai minimum sebesar 0.173269, nilai 

maksimum sebesar 6.345904 dan nilai rata-rata sebesar 1.882748 lebih 

besar dari nilai standar devisiasi sebesar 1.549947. 

 Uji Model Regresi Data Panel 

 Uji Chow  

 

 Sumber :  eviews 12 (2024) 

Berdasarkan Hasil perhitungan diatas bahwa nilai prob 0.0002 < 

0.05 maka model yang terpilih adalah model FEM  

 UJI Hausman  

 

Sumber :  eviews 12 (2024) 

Berdasarkan Hasil perhitungan diatas bahwa nilai prob 0.0968 > 

0.05 maka model yang terpilih adalah model REM  

 UJI Lagrange Multiplier (LM) 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 7.939021 (9,16) 0.0002

Cross-section Chi-square 49.256271 9 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 6.324532 3 0.0968
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Sumber :  eviews 12 (2024) 

Berdasarkan  hasil di atas bahwa Nilai Breusch-pagan 0,0026 <  0.05 

maka model yang terpilih model REM.  

Berdasarkan hasil uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange 

Multiplier (LM), dapat disimpulkan bahwa model yang paling tepat 

digunakan dalam penelitian ini adalah model Random Effects (REM). 

Kesimpulan ini diperoleh dengan mempertimbangkan seluruh hasil 

pengujian yang mendukung REM sebagai model terbaik untuk data yang 

dianalisis. 

 Uji  Asumsi Klasik  

Setelah dilakukan pengujian model regresi, maka selanjutnya adalah 

uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan agar model yang digunakan 

dapat diterima dan tidak , sehingga hasil pengujiaan dapat dipercaya. 

Uji  Multikorlinearitas  

 

Sumber :  eviews 12 (2024) 

 

diatas nilai korelasi masing-masing variabel bebas yang terdiri dari 

Tax Planning, Firm Size  dan Financial Distress  tidak ada yang lebih besar 

dari 0,90 sehingga dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari gejala 

multikolieritas. 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  9.036015  1.339752  10.37577

(0.0026) (0.2471) (0.0013)

Honda  3.005997 -1.157476  1.307101

(0.0013) (0.8765) (0.0956)

King-Wu  3.005997 -1.157476  0.234784

(0.0013) (0.8765) (0.4072)

Standardized Honda  3.754552 -0.914636 -1.152955

(0.0001) (0.8198) (0.8755)

Standardized King-Wu  3.754552 -0.914636 -1.952556

(0.0001) (0.8198) (0.9746)

Gourieroux, et al. -- --  9.036015

(0.0041)

X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.176738  0.113275

X2 -0.176738  1.000000 -0.318879

X3  0.113275 -0.318879  1.000000
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 Uji Normalitas 

 

Sumber :  eviews 12 (2024) 

uji normalitas menunjukan hasil probability sebesar 0,612078 yang 

memiliki nilai signifikan lebih besar dari nilai 0,05 dengan demikian dapat 

disumpulkan bahwa data yang digunakan terdistribusi normal 

 Uji Hipotesis  

Hasil Analisis Regresi Data Panel Random  Effect Model (REM) 

 

 

Sumber :  eviews 12 (2024) 

Berdasarkan hasil Uji Regresi Linier berganda yang disajikan pada 

tabel diatas, maka dapat dianalisis Persamaan  regresi sebagai berikut :  

Y = 24.3144 C + 0.58449 X1 - 0.69268 X2 + 2.12236 X3 + e 

Penjelasan :  

-Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 24.3144 maka bisa diartikan bahwa 

jika variabel independen  naik satuan secara rerata, maka variabel dependen 

juga akan naik sebsesar 24.3144, Nilai Koefisien Regresi variabel X1 

bernilai postif sebesar 0.58449, maka bisa diartikan bahwa jika nilai 

0
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8

9

-3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Residuals

Sample 1 29

Observations 29

Mean      -1.29e-15

Median  -0.205366

Maximum  2.914009

Minimum -2.603110

Std. Dev.   1.283175

Skewness   0.433646

Kurtosis   3.245605

Jarque-Bera  0.981792

Probability  0.612078 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/04/24   Time: 03:39

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 10

Total panel (unbalanced) observations: 29

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 24.31443 7.255852 3.351010 0.0026

X1 0.584496 2.540164 0.230102 0.8199

X2 -0.692687 0.215153 -3.219504 0.0035

X3 2.122367 0.986970 2.150387 0.0414

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 1.286179 0.7583

Idiosyncratic random 0.726076 0.2417

Weighted Statistics

R-squared 0.475071     Mean dependent var 0.595407

Adjusted R-squared 0.412079     S.D. dependent var 1.008644

S.E. of regression 0.770814     Sum squared resid 14.85384

F-statistic 7.541815     Durbin-Watson stat 1.576769

Prob(F-statistic) 0.000933

Unweighted Statistics

R-squared 0.151523     Mean dependent var 1.882748

Sum squared resid 57.07311     Durbin-Watson stat 0.410370
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variabel X1 meningkat maka variabel Y juga meningkat sebesar  0.58449, 

dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Ini menunjukkan 

hubungan positif antara X3 dan Y, Nilai  Koefisien Regresi variabel  X2  

bernilai negative sebesar -0.69268. Ini menunjukkan bahwa jika nilai X2 

meningkat satu unit, maka nilai Y diperkirakan akan menurun sebesar 

0.69268, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Ini 

menunjukkan hubungan negatif antara X2 dan Y.Nilai Koefisien 

Regresivariebl  X3  bernilai positif sebesar 2.12236. Ini berarti bahwa untuk 

setiap peningkatan satu unit pada X3, nilai Y diperkirakan akan meningkat 

sebesar 2.12236, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. 

Ini menunjukkan hubungan positif antara X3 dan Y. Y. 

Uji Parsial (Uji t) 

  Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji t jika nilai 

probabilitas siginifikan > 0,05 maka dikatakan variabel independen tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai probabilitas 

siginifikan < 0,05 maka dikatakan variabel independen memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Maka dapat disimpulkan hasil masing-masing 

variabel independen yaitu Variabel Tax Planning nilai signifikan 0.8199 

lebih besar dari 0.05 (0.8199 > 0.05) ) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Tax Planning tidak Berpengaruh terhadap Nilai perusahaan yang 

mengartikan bahwa hipotesis H02 Diterima dan H2 ditolak. Variabel firm size 

nilai signifikan 0.0035 lebih kecil dari 0.05 (0.0035 < 0.05) sehingga 

disimpulkan bahwa firm size berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

mengartikan bahwa hipotesis H03 Diterima dan H3 diterima. Variabel 

financial distress  nilai signifikan 0.0414 lebih kecil dari 0.05 (0.0414 < 

0.05) sehingga disimpulkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan mengartikan bahwa hipotesis H04 Diterima dan H4 

diterima.  

 

Uji koefisien Simultan (Uji F) 

 Dari hasil pengelolaan data diatas, maka untuk melihat pengujian secara 

simultan pada variabel bebas dapat dilihat nilai prob (F-Statistic) pengujian 

kedua variabel independen menunjukan tingkat signifikan sebesar 

0.000933. yang mana lebih kecil dari a 0,05 (0.000933 < 0.05) maka bisa 

ditarik kesimpulan  bahwa variabel independen (X) berpengaruh signifikan 

secara simultan (bersamaan) terhadap nilai Y (Dependen) 

 

   Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) 

 Hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0.412079, yang 

berarti model regrsi hanya mampu menjelaskan 41,2% dari variabilitas data 

ini menunjukkan bahwa model ini memilki kekuatan yang lemah dalam 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang digunakan  

 

PEMBAHASAN  
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Pengaruh Tax Planning, Firm Size dan Financial Distress terhadap 

Nilai Perusahaan  

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1), diperoleh nilai probabilitas 

0,000933 yang mana lebih kecil dari α 0,05 yang artinya hipotesis pertama 

di terima. Jadi, penelitian ini menunjukkan Tax Planning, Firm Size dan 

Financial distress secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian ini 

mendukung hipotesis pertama. Hasil penelitian ini sekaligus di dukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sovita & Sari (2022), bahwa Tax Planning, 

Firm Size dan Financial Distress secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan.   

Pengaruh Tax Planning terhadap Nilai Perusahaan   

Variabel Tax Planning menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,8199 yang mana lebih besar dari nilai α sebesar 0.05 yang artinya hipotesis 

kedua (H2) ditolak. Jadi, penelitian ini menunjukkan Tax Planning tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Muma & Habibah (2024) yang menyatakan bahwa Tax Planning 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan karena Tindakan 

tersebut berpotensi terjadinya asimetris informasi antara manajemen 

Perusahaan dengan para investor dan Tax Planning bukanlah satu-satunya 

penentu Keputusan investor terhadap Nilai Perusahaan.   

Pengaruh Firm Size terhadap Nilai Perusahaan   

Variabel Firm Size menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0035 

yang mana lebih kecil dari nilai α sebesar 0,05 yang artinya hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Jadi, penelitian ini menunjukkan bahwa Firm Size 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Indrayani dkk, (2021) bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, 

meningkatkan ukuran perusahaan (total aset) akan meningkatkan nilai 

perusahaan.  

Pengaruh Finansial Distress terhadap Nilai Perusahaan   

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) diperoleh nilai probabilitas 

0,0414 yang mana lebih kecil dari α sebesar 0,05 yang artinya hipotesis 

keempat (H4) diterima. Jadi, penelitian ini menunjukkan bahwa  Finansial 

Distress berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil ini di dukung hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Kusmawati & Haryanto (2022) bahwa 

Finansial Distress berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  

 

KESIMPULAN   

Bersumber dari temuan yang dilakukan dalam penelitian ini maka 

dapat disimpulkan hasil masing-masing variable independen yaitu, variable 

Tax Planning secara parsial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, 

Firm Size secara parsial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Financial 

Distress secara parsial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dan secara 

simultan Tax Planning, Firm Size dan Financial Distress berpengaruh 
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signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perrusahaan LQ45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

 

Saran  

Berdasrkan  kesimpulan diatas maka saran yang sesuai pada artikel ini 

adalah : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbarui dan memperluas 

literatur yang digunakan, dengan mengacu pada referensi yang lebih 

mutakhir dan relevan untuk memperkuat argumen dan temuan 

penelitian. 

2. Penelitian ini dapat digunakan oleh manajemen perusahaan untuk 

memperbaiki strategi mereka, khususnya dalam mengelola ukuran 

perusahaan (firm size) dan mengatasi potensi financial distress agar 

dapat meningkatkan Nilai Perusahaan. 
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